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STUDI KASUS KERUSAKAN DAN UPAYA REAKTIVASI 

ALAT ACCELERATED WEATHERING UV TESTER DI PT PANCARAN 

TEKNOLOGI INVESTINDO   

𝐙𝐚𝐡𝐰𝐚 𝐀𝐮𝐝𝐢𝐚 𝐁𝐚𝐜𝐡𝐫𝐢𝟏), 𝐍𝐮𝐠𝐫𝐨𝐡𝐨 𝐄𝐤𝐨 𝐒𝐞𝐭𝐢𝐣𝐨𝐠𝐢𝐚𝐫𝐭𝐨𝟐) 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta, Kampus UI Depok, 16424. 

Email: zahwa.audia.bachri.tm23@stu.pnj.ac.id 

ABSTRAK 

Accelerated Weathering UV Tester digunakan untuk mengevaluasi 

ketahanan material terhadap pengaruh lingkungan melalui simulasi radiasi 

ultraviolet dan penyemprotan air. Kerusakan pada pompa air dan nozzle 

penyemprot di PT Pancaran Teknologi Investindo menyebabkan sistem 

penyemprotan tidak dapat beroperasi sehingga fungsi simulasi hujan terganggu. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor penyebab kerusakan, melakukan 

reaktivasi alat, serta menyusun usulan preventive maintenance. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi literatur, kemudian dianalisis 

menggunakan Root Cause Analysis (RCA) dengan bantuan Fishbone Diagram. 

Hasil analisis menunjukkan akar penyebab kerusakan pompa air dan nozzle 

adalah faktor method, yaitu tidak tersedianya SOP dan jadwal pemeliharaan, 

yang memicu korosi pada casing motor, poros penggerak, pegas, dan katup, 

serta endapan pada pump head dan badan nozzle. Reaktivasi melalui 

penggantian komponen berhasil mengembalikan fungsi sistem penyemprotan, 

dibuktikan melalui uji operasional. Usulan preventive maintenance disusun 

dalam tiga periode: setiap selesai pengoperasian, satu bulan sekali, dan sebelum 

pengoperasian kembali, dilengkapi prosedur pemeriksaan-pembersihan serta 

indikator perbaikan lanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 

SOP dan jadwal pemeliharaan terencana dapat meminimalkan potensi 

terulangnya kerusakan. 

 

Kata kunci: Accelerated Weathering UV Tester, Root Cause Analysis, 

Fishbone Diagram, reaktivasi, preventive maintenance  
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ABSTRACT  

The Accelerated Weathering UV Tester is used to evaluate material 

resistance to environmental effects through simulated ultraviolet radiation and 

water spraying. Damage to the water pump and spray nozzle at PT Pancaran 

Teknologi Investindo caused the spraying system to malfunction, disrupting the 

rain simulation function. This study aims to analyze the causes of damage, carry 

out equipment reactivation, and develop preventive maintenance 

recommendations. The study uses a descriptive qualitative method with a case 

study approach, through field observation, interviews, and literature review, 

analyzed using Root Cause Analysis (RCA) with the aid of a Fishbone Diagram. 

The results show that the root cause of damage to both the pump and nozzle is 

the method factor, namely the absence of an SOP and maintenance schedule, 

which triggered corrosion on the motor casing, drive shaft, spring, and valve, 

as well as sediment in the pump head and nozzle body. Reactivation through 

component replacement successfully restored the spraying system's function, 

confirmed through operational testing. The proposed preventive maintenance is 

structured into three intervals: after every operation, monthly, and before 

resuming operation following prolonged downtime, complemented by 

inspection-cleaning procedures and corrective action indicators. This study 

concludes that implementing a planned SOP and maintenance schedule can 

minimize the recurrence of similar damage. 

 

Keywords: Accelerated Weathering UV Tester, Root Cause Analysis, 

Fishbone Diagram, reactivation, preventive maintenance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan material terhadap pengaruh lingkungan merupakan salah 

satu aspek yang perlu diperhatikan sebelum material digunakan pada kondisi 

operasional tertentu. Paparan lingkungan seperti radiasi sinar ultraviolet (UV), 

kelembapan, dan hujan dapat mempercepat terjadinya degradasi material yang 

ditandai dengan perubahan warna, retak pada permukaan, penurunan sifat 

mekanik, maupun berkurangnya umur pakai material (Nezafatkhah et al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan metode pengujian yang mampu mengevaluasi 

ketahanan material terhadap kondisi lingkungan secara lebih efektif sehingga 

karakteristik material dapat diketahui sebelum digunakan pada kondisi 

sebenarnya. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengevaluasi 

ketahanan material terhadap pengaruh lingkungan adalah Accelerated 

Weathering Test (uji pelapukan dipercepat). Metode ini dirancang untuk 

mensimulasikan kondisi lingkungan secara terkendali sehingga proses 

degradasi material dapat dipercepat dibandingkan dengan paparan alami 

(Fowler et al., 2021). Pengujian ini banyak diterapkan pada material yang 

digunakan di lingkungan luar (outdoor), seperti polimer, plastik, karet, pelapis 

(coating), cat, dan material komposit yang selama masa penggunaannya 

terpapar radiasi sinar ultraviolet (UV), kelembapan, serta hujan. Melalui 

pengaturan parameter pengujian, evaluasi ketahanan material dapat dilakukan 

dalam waktu yang lebih singkat dengan kondisi pengujian yang lebih konsisten 

sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam pemilihan material 

sesuai kondisi operasional. 

Accelerated Weathering UV Tester yang menjadi objek penelitian 

merupakan hasil rancang bangun yang dikembangkan oleh PT Pancaran 

Teknologi Investindo untuk mendukung pengujian ketahanan material terhadap 

pengaruh lingkungan. Alat ini bekerja dengan memanfaatkan paparan sinar 
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ultraviolet (UV) dan sistem penyemprotan air sebagai simulasi kondisi 

lingkungan di dalam ruang pengujian yang terkendali. Sistem penyemprotan 

pada alat tersebut terdiri atas pompa air sebagai penggerak aliran air dan nozzle 

penyemprot sebagai pembentuk pola semprotan. Berdasarkan hasil observasi 

dan pemeriksaan terhadap komponen, ditemukan kerusakan pada pompa air dan 

nozzle penyemprot sehingga sistem penyemprotan tidak dapat beroperasi 

sebagaimana mestinya dan fungsi simulasi hujan pada alat tidak berjalan. 

Kondisi tersebut menyebabkan Accelerated Weathering UV Tester tidak dapat 

digunakan untuk mendukung proses pengujian. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa kedua komponen tidak dapat digunakan kembali sehingga 

diperlukan penggantian dengan komponen baru yang dipilih berdasarkan hasil 

identifikasi spesifikasi komponen yang mengalami kerusakan sebagai bagian 

dari upaya reaktivasi alat. 

Untuk mengetahui penyebab utama terjadinya kerusakan secara 

sistematis, penelitian ini menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) 

dengan bantuan Fishbone Diagram. Metode tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab kerusakan melalui penelusuran berbagai faktor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya kegagalan sehingga tindakan perbaikan 

dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran (Martin-Delgado et al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan upaya reaktivasi melalui 

penggantian komponen yang mengalami kerusakan, kemudian dilanjutkan 

dengan uji operasional untuk memastikan sistem penyemprotan dapat kembali 

berfungsi sesuai kebutuhan pengujian. 

Selain melakukan analisis penyebab kerusakan dan upaya reaktivasi, 

penelitian ini juga memberikan kontribusi berupa penyusunan usulan preventive 

maintenance berdasarkan hasil analisis kerusakan. Usulan tersebut diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan pemeriksaan dan pemeliharaan secara 

berkala sehingga potensi terulangnya kerusakan dapat diminimalkan dan 

keandalan Accelerated Weathering UV Tester tetap terjaga (Soesatijono & 

Darsin, 2021).  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan pada pompa air dan nozzle 

penyemprot menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan bantuan 

Fishbone Diagram, melakukan upaya reaktivasi melalui penggantian 

komponen yang mengalami kerusakan, serta menyusun usulan preventive 

maintenance berdasarkan hasil analisis kerusakan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi dalam pelaksanaan pemeliharaan secara lebih 

terencana sehingga potensi terulangnya kerusakan dapat diminimalkan dan 

keandalan Accelerated Weathering UV Tester tetap terjaga. Oleh karena itu, 

penelitian tugas akhir ini disusun dengan judul "Studi Kasus Kerusakan dan 

Upaya Reaktivasi Accelerated Weathering UV Tester di PT Pancaran Teknologi 

Investindo." 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab utama kerusakan pada komponen pompa air dan 

nozzle penyemprot berdasarkan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan 

bantuan Fishbone Diagram? 

2. Bagaimana upaya reaktivasi yang dilakukan untuk mengembalikan fungsi 

operasional Accelerated Weathering UV Tester? 

3. Bagaimana usulan preventive maintenance yang disusun berdasarkan hasil 

analisis kerusakan untuk menjaga kinerja Accelerated Weathering UV 

Tester? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor penyebab kerusakan menggunakan metode Root 

Cause Analysis (RCA) dengan bantuan Fishbone Diagram, melakukan upaya 

reaktivasi untuk mengembalikan fungsi operasional Accelerated Weathering 
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UV Tester, serta menyusun usulan preventive maintenance berdasarkan hasil 

analisis kerusakan di PT Pancaran Teknologi Investindo. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis faktor penyebab utama kerusakan pada komponen pompa air 

dan nozzle penyemprot menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) 

dengan bantuan Fishbone Diagram. 

2. Melakukan upaya reaktivasi melalui penggantian komponen yang 

mengalami kerusakan serta melakukan uji operasional untuk memastikan 

Accelerated Weathering UV Tester dapat kembali beroperasi dengan baik. 

3. Menyusun usulan preventive maintenance berdasarkan hasil analisis 

kerusakan untuk menjaga kinerja Accelerated Weathering UV Tester. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini lebih terfokus dan tidak meluas, 

maka ditetapkan batasan masalah pada tugas akhir ini, yaitu: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis kerusakan komponen pompa air dan 

nozzle penyemprot pada Accelerated Weathering UV Tester di PT Pancaran 

Teknologi Investindo menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) 

dengan bantuan Fishbone Diagram.  

2. Kategori faktor penyebab yang dianalisis pada masing-masing komponen 

disesuaikan dengan kondisi penempatan dan karakteristik kerja komponen 

tersebut pada alat, sehingga jumlah kategori yang dianalisis antara 

komponen pompa air dan nozzle penyemprot tidak selalu sama. 

3. Upaya reaktivasi dibatasi pada penggantian komponen pompa air dan nozzle 

penyemprot yang mengalami kerusakan dengan komponen baru 

berspesifikasi sama, serta uji operasional untuk memastikan Accelerated 

Weathering UV Tester dapat kembali beroperasi dengan baik.  

4. Uji operasional yang dilakukan bersifat pengamatan fungsional terhadap 

kinerja sistem penyemprotan secara kualitatif, tanpa melibatkan pengukuran 

parameter teknis secara kuantitatif menggunakan instrumen ukur tertentu. 
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5. Penelitian tidak membahas pengujian degradasi material, analisis biaya, 

maupun perhitungan reliabilitas dan umur pakai alat secara kuantitatif. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam menganalisis 

penyebab kerusakan pada komponen pompa air dan nozzle penyemprot 

menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan bantuan 

Fishbone Diagram, serta memahami upaya reaktivasi dan penyusunan 

tindakan preventive maintenance pada Accelerated Weathering UV Tester.  

2. Memberikan masukan bagi PT Pancaran Teknologi Investindo mengenai 

faktor penyebab kerusakan pada komponen pompa air dan nozzle 

penyemprot, serta usulan tindakan preventive maintenance  berdasarkan 

hasil analisis kerusakan pada Accelerated Weathering UV Tester.  

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang membahas 

analisis kerusakan, upaya reaktivasi, dan penyusunan usulan preventive 

maintenance pada peralatan pengujian maupun peralatan industri sejenis. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan: dilakukan melalui pengamatan langsung, wawancara, 

dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai kondisi kerusakan pada 

Accelerated Weathering UV Tester.  

2. Studi Literatur: dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, artikel ilmiah, 

dan referensi lain yang berkaitan dengan Accelerated Weathering UV Tester, 

Root Cause Analysis (RCA), Fishbone Diagram, dan preventive 

maintenance.  
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3. Analisis Data: dilakukan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) 

dengan bantuan Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi faktor penyebab 

kerusakan pada komponen pompa air dan nozzle penyemprot sebagai dasar 

dalam pelaksanaan upaya reaktivasi alat. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan secara umum bagian-bagian yang dibahas pada 

penelitian ini, penulis menguraikan sistematika penyusunan laporan tugas akhir 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori dasar dan kajian literatur yang digunakan sebagai 

landasan dalam penyusunan tugas akhir serta teori-teori yang berkaitan 

dengan objek penelitian dan metode analisis yang digunakan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan diagram alir, jenis penelitian, penjelasan diagram alir dan 

metode pemecahan masalah.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi identifikasi 

kerusakan, analisis penyebab kerusakan, pelaksanaan upaya reaktivasi, serta 

penyusunan usulan tindakan preventive maintenance berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi kasus kerusakan dan upaya 

reaktivasi Accelerated Weathering UV Tester di PT Pancaran Teknologi 

Investindo, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akar penyebab kerusakan pada pompa air diafragma DC 12 V dan nozzle 

penyemprot adalah faktor method, yaitu tidak tersedianya SOP dan jadwal 

preventive maintenance. Kondisi tersebut menyebabkan inspeksi dan 

pemeliharaan tidak dilakukan secara terencana sehingga memicu korosi 

pada komponen logam serta akumulasi endapan. Kerusakan pompa 

dipengaruhi oleh faktor man, material, machine, dan environment, 

sedangkan kerusakan nozzle dipengaruhi oleh faktor man dan environment 

2. Reaktivasi dilakukan melalui penggantian pompa air diafragma DC 12 V 

(12 V DC, tekanan maksimum ≈70 psi, debit 3,5 L/min) dan dua unit nozzle 

mist berorifice 0,3 mm dengan komponen baru berspesifikasi sama. Uji 

operasional menunjukkan pompa mengalirkan air tanpa kebocoran dan 

nozzle menghasilkan semprotan yang terdistribusi ke dalam chamber, 

sehingga sistem penyemprotan berfungsi kembali sepenuhnya. 

3. Usulan preventive maintenance disusun dalam tiga periode, yaitu setiap 

selesai pengoperasian, satu bulan sekali, dan sebelum alat dioperasikan 

kembali setelah tidak digunakan dalam jangka waktu tertentu. Usulan 

tersebut dilengkapi dengan prosedur pemeriksaan dan pembersihan 

komponen serta indikator tindakan perbaikan lanjutan sebagai acuan untuk 

meminimalkan potensi terulangnya kerusakan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut: 

1. PT Pancaran Teknologi Investindo disarankan untuk menerapkan usulan 

preventive maintenance yang telah disusun pada penelitian ini secara 

konsisten, khususnya penyusunan SOP pemeriksaan, penetapan jadwal 

pemeliharaan berkala, dan pelaksanaan pengeringan saluran nozzle setiap 

selesai siklus pengujian. 

2. Kegiatan pemeriksaan dan pemeliharaan yang dilaksanakan sebaiknya 

didokumentasikan secara tertulis dan berkelanjutan, mengingat 

ketidaktersediaan dokumentasi riwayat penggunaan alat teridentifikasi 

sebagai salah satu faktor yang memperlambat deteksi kerusakan pada 

penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas penerapan usulan preventive maintenance dalam jangka waktu 

tertentu, disertai pengukuran parameter teknis secara kuantitatif seperti 

debit aliran, tekanan pompa, dan pola distribusi semprotan nozzle, guna 

memperkuat dan melengkapi temuan kualitatif yang diperoleh pada 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pertanyaan dan Hasil Wawancara Penelitian 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Berdasarkan hasil observasi, pada 

saat siklus penyemprotan 

dijalankan air tidak keluar dari 

nozzle. Menurut Bapak, apa 

langkah pertama yang dilakukan 

untuk mengetahui penyebab 

kondisi tersebut? 

Langkah pertama adalah memeriksa seluruh 

rangkaian sistem penyemprotan, mulai dari 

tangki penampung air, selang, pompa air, 

hingga nozzle, secara bertahap untuk 

memastikan apakah gangguan berasal dari 

suplai air, kerusakan pompa, penyumbatan 

nozzle, atau faktor lain. 

2 Berdasarkan hasil pemeriksaan 

tersebut, komponen apa yang 

ditemukan bermasalah, dan 

bagaimana kondisinya? 

Pompa air sudah tidak mampu menghasilkan 

tekanan untuk mengalirkan air menuju 

nozzle. Selain itu, nozzle mengalami 

penyumbatan akibat endapan sehingga air 

tidak dapat disemprotkan secara normal ke 

dalam chamber. 

3 Selama ini, apakah ada kebiasaan 

operator melakukan pengecekan 

kondisi pompa dan nozzle secara 

rutin, baik saat alat sedang dipakai 

maupun saat sedang tidak 

digunakan? 

Belum ada kebiasaan rutin. Pengecekan 

biasanya baru dilakukan kalau alat mau 

dipakai untuk pengujian, itu pun sekadar 

memastikan alat menyala dan berfungsi, 

bukan mengecek kondisi detail komponen di 

dalamnya. 

4 Apakah terdapat SOP (Standard 

Operating Procedure) tertulis 

maupun jadwal pemeliharaan 

preventif yang mengatur tata cara 

pemeriksaan pompa air dan nozzle 

pada Accelerated Weathering UV 

Tester ini? 

Belum ada SOP maupun jadwal 

pemeliharaan yang terdokumentasi untuk 

kedua komponen tersebut. Penanganan 

selama ini berdasarkan pengalaman operator 

saja, dan pemeliharaan baru dilakukan kalau 

ada laporan alat bermasalah. 

5 Setahu Bapak, material casing 

motor pompa ini apa, dan apakah 

ada lapisan tambahan seperti 

galvanis atau cat anti karat? 

Setahu saya bahannya besi/carbon steel 

biasa, tidak ada lapisan tambahan semacam 

itu. Jadi kalau kena air atau lembap terus-

menerus, wajar kalau lama-lama berkarat. 

6 Apakah ada catatan atau logbook 

yang mencatat riwayat pemakaian 

pompa, misalnya total jam operasi 

atau kapan terakhir digunakan? 

Tidak ada logbook khusus. Kami tidak 

mencatat detail seperti itu, jadi kalau ditanya 

sudah berapa lama pompa ini "istirahat" 

sebelum ditemukan rusak, saya juga tidak 

bisa memastikan angkanya. 

7 Selama alat dioperasikan, apakah 

ada kemungkinan air masuk ke 

bagian dalam casing pompa, dan 

apakah casing tersebut dikeringkan 

setelah alat selesai dipakai? 

Ada kemungkinan air masuk, karena posisi 

pompa memang dekat dengan jalur air. 

Namun casing tidak pernah dibuka untuk 

dikeringkan setelah penggunaan, jadi kalau 

ada air yang masuk, dibiarkan saja sampai 

pemakaian berikutnya. 

8 Menurut Bapak, faktor apa yang 

menyebabkan nozzle penyemprot 

mengalami penyumbatan dan 

korosi pada pegas serta katupnya? 

Setelah proses penyemprotan selesai, masih 

ada sisa air di dalam nozzle. Kalau tidak 

dibersihkan atau dikeringkan, endapan bisa 

terbentuk dan dalam jangka waktu tertentu 
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menyebabkan penyumbatan maupun korosi 

sehingga kualitas penyemprotan menurun. 

9 Kondisi di dalam chamber saat 

pengujian berlangsung itu 

bagaimana, apakah memang 

lembap karena ada penyemprotan 

air? 

Betul, di dalam chamber memang lembap 

karena prinsip kerjanya sendiri melibatkan 

penyemprotan air untuk simulasi hujan, jadi 

kondisi basah itu memang bagian dari proses 

pengujian. 

10 Mengapa diputuskan melakukan 

penggantian pompa air dan nozzle, 

dibandingkan melakukan 

perbaikan pada komponen yang 

ada? 

Kondisi pompa sudah tidak mampu 

menghasilkan tekanan air sesuai kebutuhan, 

sedangkan nozzle mengalami penyumbatan 

yang memengaruhi kualitas semprotan. 

Penggantian dipilih sebagai tindakan paling 

efektif agar alat dapat segera dioperasikan 

kembali. 

11 Apakah ada pertimbangan tertentu 

dalam menentukan spesifikasi 

komponen pengganti? 

Ya, spesifikasi dipilih agar sesuai kebutuhan 

sistem dan kompatibel dengan konfigurasi 

alat yang sudah ada. Penggantian dengan 

spesifikasi lebih tinggi sebenarnya bisa jadi 

alternatif, tapi biayanya lebih besar dan 

belum sesuai anggaran, sehingga dipilih 

komponen setara agar alat bisa segera 

direaktivasi. 

12 Bagaimana cara memastikan 

bahwa penggantian komponen 

telah berhasil mengembalikan 

fungsi sistem penyemprotan? 

Sistem diuji dengan menjalankan siklus 

penyemprotan melalui panel kontrol, sambil 

mengamati kemampuan pompa mengalirkan 

air, kemampuan nozzle menghasilkan 

semprotan yang merata, serta kelancaran 

siklus penyemprotan selama alat beroperasi. 

13 Berdasarkan pengalaman Bapak, 

tindakan apa yang perlu diterapkan 

agar kerusakan serupa tidak 

kembali terjadi? 

Perlu diterapkan SOP dan jadwal preventive 

maintenance yang mencakup pemeriksaan 

kondisi pompa, pengeringan casing dan 

saluran nozzle, pembersihan endapan, serta 

pencatatan riwayat pemeliharaan dan 

penggantian komponen, agar kondisi alat 

dapat dipantau secara berkelanjutan. 
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Lampiran 2 Pertanyaan Validasi Kelayakan 

No Kriteria Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Kesesuaian 

jadwal 

Menurut Bapak, apakah periode 

pemeliharaan yang diusulkan 

(setiap selesai pengoperasian, satu 

bulan sekali, dan sebelum 

pengoperasian kembali) sesuai 

dengan pola pemakaian alat ini 

sehari-hari? 

Sesuai. Alat ini memang 

tidak dipakai setiap hari, 

jadi periode seperti itu 

masuk akal dan tidak akan 

mengganggu jadwal 

pengujian yang ada. 

2 Ketersediaan 

alat/bahan 

Apakah alat dan bahan yang 

dibutuhkan pada prosedur 

pemeriksaan dan pembersihan ini 

(kain kering, udara bertekanan 

rendah, cairan pembersih non-

korosif) sudah tersedia di lokasi? 

Sudah tersedia semua, kami 

sudah punya alat-alat dasar 

seperti itu di bengkel, jadi 

tidak perlu beli alat baru 

untuk menjalankan 

prosedur ini. 

3 Kesesuaian 

sumber 

daya/biaya 

Apakah ada kendala biaya atau 

sumber daya yang menurut Bapak 

bisa menghambat penerapan 

usulan ini ke depannya? 

Untuk saat ini tidak ada 

kendala berarti, karena 

prosedurnya tidak butuh 

alat khusus atau biaya 

tambahan, hanya perlu 

dibiasakan dan dijadwalkan 

saja. 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Wawancara dengan Mechanical Engineer 
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Lampiran 4 Arti bentuk dari Diagram Alir 
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Isometric Accelerated Weathering UV Tester 
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Lampiran 7 Chamber Body 
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Lampiran 8 Tutup Chamber 
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Lampiran 9 Lampu UVA 
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Lampiran 10 Nozzle Penyemprot 
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Lampiran 11 Pompa Air 
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Lampiran 12 Penyangga Lampu dan Nozzle 
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Lampiran 13 Panel Kontrol 
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Lampiran 14 Penutup Tanki Air 
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Lampiran 15 Penutup Pompa Air 

 


